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Bali has a unique tradition is located in the village of Ngis, Manggis District, Karangasem 
Regency. Ngis Village has a unique tradition of Usabha / Aci Gedebong. The implementation 
of usabha gedebong contains symbolic meaning to get closer to God. This tradition emphasizes 
the expression of gratitude from the people of Pakraman Ngis Village to Dewi Sri for the gift 
of abundant natural wealth. In the implementation of Usabha gedebong, besides being an 
expression of gratitude to Dewi Sri, it also contained elements from Tri Hita Karana. Tri Hita 
Karana's teachings are a formidable philosophy of life. The philosophy has a concept that can 
preserve cultural diversity, tradition in the midst of globalization and modernization. Basically 
the essence of the tri hita karana teaching emphasizes three human relationships in life in this 
world. Every relationship has a life guideline respecting the surrounding aspects. The principle 
of implementation must be balanced, in harmony between one another. If balance is achieved, 
then humans will live in a balanced, peaceful and peaceful way. Harmony in maintaining 
relationships with God, with fellow human beings and the environment is very strong in the 
implementation of the Usabha gedebong tradition. 
 




Pulau Bali memiliki tradisi unik yaitu terletak Desa Ngis Kecamatan Manggis Kabupaten 
Karangasem. Desa Ngis memiliki tradisi unik berupa Usabha/Aci Gedebong. Pelaksanaan 
usabha gedebong mengandung makna simbolis untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Tradisi 
ini lebih menekankan kepada ungkapan rasa syukur masyarakat Desa Ngis kepada Dewi Sri 
atas anugerah kekayaan alamnya yang berlimpah ruah. Dalam pelaksanaan Usabha gedebong 
selain sebagai ungkapan rasa syukur kepada Dewi Sri juga terkandung unsur-unsur dari Tri Hita 
Karana. Ajaran Tri Hita Karana merupakan falsafah hidup yang tangguh. Falsafah tersebut 
memiliki konsep yang dapat melestarikan keanekaragaman budaya, adat tradisi di tengah 
hantaman globalisasi dan modernisasi. Pada dasarnya hakekat ajaran tri hita karana 
menekankan tiga hubungan manusia dalam kehidupan di dunia ini. Setiap hubungan memiliki 
pedoman hidup menghargai sesama aspek sekelilingnya. Prinsip pelaksanaannya harus 
seimbang, selaras antara satu dan lainnya. Apabila keseimbangan tercapai, maka manusia akan 
hidup dengan seimbang, tenteram, dan damai. Keharmonisan dalam menjaga hubungan dengan 
Tuhan, dengan sesama manusia dan lingkungan sangat kental melekat dalam pelaksanaan 
tradisi Usabha Gedebong. 
 
Kata Kunci: Tradisi Usabha Gedebong, implementasi, Tri Hita Karana 
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PENDAHULUAN 
Tuhan menciptakan manusia di dunia 
ini sebagai ciptaan yang lebih sempurna 
dibandingkan ciptaan-ciptaan lainnya 
seperti hewan dan tumbuh-tumbuhan. 
Manusia diciptakan sebagai makhluk 
dengan kelebihan yang berupa akal dan 
budi. Akal dan budi ini menyebabkan 
manusia menjadi makhluk yang 
berbudaya. Budaya inilah yang 
membedakan antara manusia dengan 
makhluk lainnya.  Budaya merupakan 
suatu keseluruhan aspek yang meliputi 
pengetahuan, kepercayaan, seni, 
kesusilaan, hukum, adat istiadat, tradisi 
serta kesanggupan dan kebiasaan lainnya 
yang dipelajari manusia sebagai 
masyarakat. 
Agama Hindu adalah agama yang 
sangat menghargai budaya maupun tradisi 
daerah setempat. Agama Hindu tidak 
pernah menghapus atau menghilangkan 
suatu kebudayaan karena tidak sesuai 
dengan ajaran agamanya, tetapi agama 
Hindu meresapi setiap adat dan budaya 
yang ada yang merupakan suatu warisan 
dari leluhur yang harus dilestarikan. 
Berdasarkan hal tersebut, setiap tempat 
memiliki perbedaan mengenai tata cara 
dalam melaksanakan suatu upacara 
keagamaan sesuai dengan adat, tradisi, 
budaya daerah tersebut. Hal ini akan 
menciptakan agama Hindu yang kaya akan 
adanya keragaman dalam upacara atau 
tradisi. 
Umat Hindu menganut ajaran dan 
dengan segala tradisinya hingga kini tetap 
dilaksanakan secara mentradisi sering 
dipandang sebagai suatu yang sifatnya 
gugon tuwon. Hal seperti itu akan sering 
dipandang menguntungkan atau 
merugikan serta semakin tipisnya 
kepercayaan seseorang kepada agama, 
apabila dilaksanakan hanya berdasarkan 
gugon tuwon belaka tanpa didasari atas 
pendalaman akan makna. 
Suatu tradisi haruslah dilakukan 
secara serasi, selaras, seimbang oleh setiap 
anggota lingkungan masyarakat. Agama 
Hindu mewujudkannya sesuai dengan 
konsep ajaran Tri Hita Karana, konsep 
yang dalam pencapaiannya dapat 
dijabarkan dalam banyak cara. Salah 
satunya adalah Yajna yang dalam 
pelaksanaanya memberikan peluang besar 
bagi umat Hindu dimanapun berada untuk 
beraktivitas dan berkreasi sesuai dengan 
tradisi yang mereka hayati. Sehingga 
Yajna yang merupakan salah satu ajaran 
agama Hindu menyatu dengan adat budaya 
setempat. 
Di Desa Ngis Kecamatan Manggis 
Kabupaten Karangasem terdapat praktik 
keagamaan yang dituangkan dalam 
upacara-upacara keagamaan yang hanya 
ada di desa itu saja. Tradisi ini sebagai 
ungkapan puji syukur kepada Dewi sri atas 
hasil bumi yang melimpah. Tradisi usabha 
gedebong di Desa Ngis masih tetap 
bertahan karena merupakan warisan 
budaya leluhur yang diyakini relevan 
sepanjang jaman  serta mengandung nilai-
nilai tri hita karana yang berfungsi untuk 
menjaga keseimbangan alam semesta 
beserta isinya.  
Tri hita karana sebagai perwujudan 
kesejahteraan dan kebahagiaan dimana 
ketiga unsur Ida Sanghyang Widhi, 
manusia, dan alam semesta harus saling 
menjaga. Secara etimologi Bahasa 
Sansekerta  istilah tri hita karana berasal 
dari kata “tri, hita dan karana”. Dengan 
demikian tri hita karana sebagai istilah “ 
tiga penyebab kebahagiaan”. Nama tri hita 
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karana inilah yang dijadikan judul untuk 
menyebutkan ajaran yang mengajarkan 
agar manusia mengupayakan hubungan 
harmonis dengan Tuhan, dangan sesama 
manusia dan dengan alam lingkungannya. 
tri hita karana adalah sebutan baru untuk 
menanamkan ajaran yang sudah ada dalam 
kitab suci Hindu (Wiana, 2007:5-6).  
Tri hita karana memiliki konsep yang 
dapat melestarikan keaneka ragaman 
budaya dan lingkungan di tengah 
hantaman globalisasi dan homogenisasi. 
Pada dasarnya hakekat ajaran tri hita 
karana menekankan tiga hubungan 
manusia dalam kehidupan di dunia ini. 
Setiap hubungan memiliki pedoman hidup 
menghargai sesama aspek sekelilingnya. 
Prinsip pelaksanaannya harus seimbang, 
selaras antara satu dan lainnya. Apabila 
keseimbangan tercapai, maka manusia 
akan hidup dengan seimbang, tenteram, 
dan damai. Dari uraian tersebut peneliti 
tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai “Tradisi Usabha Gedebong 
sebagai Implementasi Ajaran Tri Hita 
Karana”. Adapun permasalahan yang 
akan dibahas yaitu mengenai (1) 
Bagaimana sejarah pelaksanaan tradisi 
usabha gedebong di Desa Ngis Kecamatan 
Manggis Kabupaten Karangasem? (2) 
Bagaimanakah makna yang terkandung 
dalam tradisi usabha gedebong di Desa 
Ngis Kecamatan Manggis Kabupaten 
Karangasem? (3) Bagaimanakah 
implementasi ajaran tri hita karana yang 
terkandung dalam tradisi usabha 
gedebong di Desa Ngis Kecamatan 
Manggis Kabupaten Karangasem? 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui sejarah pelaksanaan  
dan makna yang terdapat dalam tradisi 
usabha gedebong serta implementasi 
ajaran tri hita karana yang terkandung 
dalam tradisi usabha gedebong di Desa 
Ngis Kecamatan Manggis Kabupaten 
Karangasem. Manfaat penelitian ini adalah 
agar masyarakat Desa Ngis terutama yang 
generasi muda  mengetahui secara lebih 
detail mengenai tradisi usabha gedebong 
dan tidak hanya mengetahui dari kulit 
luarnya saja. Bagi masyarakat luar desa 
juga akan memperoleh ilmu pengetahuan 
mengenai tradisi-tradisi yang ada di Desa 
Ngis. Sehingga antara satu desa dengan 
desa lainnya akan saling menghormati dan 
saling mendukung dalam pelestarian 
warisan budaya leluhur. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan penekatan deskriptif. Teknik 
pengumpulan data berupa  observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Metode ini 
digunakan untuk melihat fenomena yang 
ada di Desa Ngis yang memiliki tradisi 
unik berupa Usabha/Aci Gedebong. 
Berbagai makna simbolis yang terbentuk 
oleh masyarakat setempat dianalisis sesuai 
dengan rumusan maslah yang diangkat 
dalam penelitian ini. Berbagai hal unik 
dapat ditemukan dalam penelitian ini yang 
menyiratkan makna yang mendasari 
perilaku masyarakat.  
 
PEMBAHASAN  
Sejarah Pelaksanaan Tradisi Usabha 
Gedebong di Desa Ngis Kecamatan 
Manggis Kabupaten Karangasem 
 
Sejarah Tradisi Usabha Gedebong 
Tradisi Ngusaba Gedebong 
dilaksanakan setiap setahun sekali pada 
purnamaning sasih kawulu. Tujuan 
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dilaksanakannya tradisi ini adalah 
memohon kemakmuran dan sebagai wujud 
terima kasih dan rasa syukur atas anugrah 
alam yang berlimpah ruah kepada Dewi 
Sri. Hal tersebut sesuai dengan teori religi  
yang dikemukakan oleh Durkheim dalam 
Koentjaraningrat, 1997:201, menyatakan 
bahwa getaran jiwa dapat dirasakan secara 
langsung oleh seseorang sehingga 
kelakuan keagamaan dilakukan melalui 
sujud bhakti atau berusaha dekat dengan 
Tuhan, wujud dari bayangan Tuhan 
kemudian berpengaruh terhadap sistem 
kepercayaan yang hidup dalam 
masyarakat dalam bentuk seni dan budaya, 
serta aturan atau norma yang mengikat 
kesatuan masyarakat setempat. 
Tradisi usabha gedebong telah sejak 
lama dilaksanakan dan diyakini 
keberadaannya oleh warga setempat. 
Tradisi ngusaba gedebong juga tidak 
terlepas dari kehidupan pertanian 
masyarakat petani di Desa Ngis. Lahirnya 
tradisi ini dikarenakan pada zaman sekte 
sebagian besar penduduk Desa Ngis 
bermata pencaharian sebagai petani padi 
gaga. Mengingat semua keberhasilan hasil 
panen diladang itu merupakan berkah dari 
yang maha kuasa (Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa), maka masyarakat Desa Ngis 
mengadakan sebuah ritual yang 
dinamakan tradisi Ngusaba Gedebong 
sebagai rasa syukur atas hasil alam yang 
berlimpah ruah. Tradisi Ngusaba 
Gedebong merupakan upacara dewa 
yadnya untuk memuja Dewi Sri yang 
merupakan lambang kemakmuran dan 
kesuburan. 
Tradisi Ngusaba Gedebong 
dilaksanakan di depan pekarangan 
(karang) rumah, namun pelaksanaan 
didahului dahulu Pura Desa Ngis tepatnya 
di Bale Agung Desa Ngis. Tradisi ini 
dilakukan di  Pura Bale Agung karena 
menurut kepercayaan Pura Bale Agung 
merupakan tempat berkumpulnya para 
dewa atau tempat peparuman agung para 
dewa. 
Sarana Upakara Usabha Gedebong 
Adapun sarana upakara yang 
dipergunakan untuk mendukung 
pelaksanaan tradisi Ngusaba Gedebong ini 
adalah pohon pisang (gedebong) dan buah-
buahan hasil bumi seperti durian, wani, 
salak dan lain sebagainya. Pohon pisang 
(gedebong) tersebut ditancapkan ujungnya 
menghadap ke bawah, sedangkan 
pangkalnya berada di atas. Gedebong yang 
ditancapkan terbalik yaitu ujungnya 
menghadap kebawah serta pangkalnya 
berada diatas merupakan simbolis 
pertemuan akasa dan pertiwi. 
Menurut Listriani dalam 
penelitiannya yang berjudul “Tradisi 
Ngusaba Gedebong Sebagai Media 
Penyuluhan Nilai-Nilai Tri Kerangka 
Dasar Agama Hindu terhadap Masyarakat 
di Desa Pakraman Ngis Kecamatan 
Manggis Kabupaten Karangasem” 
menyatakan bahwa terdapat sarana 
upakara yang mendukung pelaksanaan 
tradisi Ngusaba Gedebong, yaitu berupa 
bebanten.  Adapun sarana upakara 
(bebanten) tersebut antara lain :  
Bayuhan 1 tanding. 
Bayuhan berisi piser/tumpeng yang 
terbuat dari nasi ujung kuskusan dan di 
ujungnya berisi garam yang beralaskan 
kojong. 
Bayuhan berisi belayag 11 (solas) buah. 
Tehenan atanding berisi beras, 
benang putih, porosan, segau (daun 
dapdap yang dialuskan/ditumbuk ).  
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Ungkab Lawang atanding berisi 
beras, kelapa yang dikupas kulitnya, 
sampiyan pakecuan. 
Kerik keramas, berisi segau atangkih, 
kunyit mekihkih atangkih, kapas dan 
minyak, gegine metunu atangkih, buah 
limau atangkih, suah sunggar sebagai 
penyucian. 
Segehan putih kuning. 
Buu. 
Petabuh yaitu : tuak, arak, berem. 
Toya Anyar ( air suci  yang masih sukla ) 
Api Takepan, Tegteg  yaitu : wakul berisi 
jajan, pisang, tumpeng, kasa putih, 
Sampian kejingjing. 
Banten Pejatian yang dihaturkan di Bale 
Agung. 
Ajuman  dan Canang sari. 
 
Proses Pelaksanaan Usabha Gedebong 
Proses pelaksanaan Ngusaba 
Gedebong dibedakan menjadi tiga yaitu: 
(1) Tahap persiapan yaitu merupakan 
tahap mempersiapkan sarana tradisi 
Ngusaba Gedebong, seperti gedebong ( 
batang pohon pisang), jejaitan, banten dan 
segala kelengkapannya. (2) Tahap 
pelaksanaan Ngusaba Gedebong antara 
lain jero saya metanding jambal dan 
palegantung, setelah selesai dilanjutkan 
dengan melaksanakan upacara Ngulan 
Agung yang ditujukan kepada Bhatara 
Ratu Puseh  dengan tujuan agar sangkepan 
Bale Agung dan pelaksanaan Ngusaba 
Gedebong menjadi lancar dan 
mendapatkan bimbingan, petunjuk, 
tuntunan dalam memecahkan berbagai 
permasalahan yang dihadapi di Desa Ngis. 
Setelah Upacara Ngulan Agung selesai 
Krama Desa melakukan sangkepan Bale 
Agung. Proses sangkepan didahului 
dengan melakukan patabuhan tuak / nira 
yang dilakukan oleh jero saya atas 
perintah dari Jero Pasek ( Bendesa ) 
sebagai pemimpin sangkepan. Petabuhan 
ini dilakukan di natar Bale Agung dan di 
lantai Bale Agung. Setelah pesangkepan 
krama Ngarep di Bale Agung selesai, 
Krama Desa Ngarep kemudian nunas tirta 
yang akan digunakan nyiratin aturan di 
masing-masing sanggah gedebong. Jero 
Mangku Puseh memimpin permohonan 
tirta tersebut di Bale Agung. (3) Setelah 
Krama Ngarep selesai memohon tirta, 
barulah Ngusaba Gedebong di  masing-
masing pekarangan (karang) desa 
dilaksanakan, yang muput aturan  adalah  
jero mangku atau seseorang yang telah 
mewinten. Setelah banten dihaturkan oleh 
jero mangku, kemudian masyarakat 
melakukan sembahyang bersama. 
 
Makna yang Terkandung dalam 
Tradisi Usabha Gedebong di Desa Ngis 
Kecamatan Manggis Kabupaten 
Karangasem 
Tradisi usabha gedebong yang 
dilaksanakan setiap sasih kaulu (bulan 
kedelapan kalender Bali). Sesuai dengan 
teori nilai  yang mengkaji pemaknaan 
keseluruhan aktivitas ritual yang ada dari 
sudut pandang substansi yang sedalam-
dalamnya, maka tradisi usabha gedebong 
memiliki makna sebagai berikut, yaitu. 
 
Makna Religius 
Wiana (1997 : 89), menyebutkan 
bahwa salah satu bentuk bhakti kepada 
Tuhan adalah dengan melakukan Sevanam 
yaitu perilaku hidup yang diwujudkan 
dalam bentuk pelayanan kepada Tuhan 
dengan segala bentuk manifestasi dan 
ciptaannya. Dalam agama Hindu salah 
satu bentuk pelayanan diwujudkan dalam 
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ritual keagamaan. Usabha gedebong 
merupakan salah satu tradisi masyarakat 
Desa Ngis yang ada sejak jaman dahulu, 
dan sampai sekarang tradisi itu masih tetap 
bertahan di masyarakat Desa Ngis, meski 
tidak sedikit budaya masyarakat jaman 
dahulu yang telah luntur karena 
perkembangan jaman. Tradisi usabha 
gedebong sebagai salah satu ritual 
keagamaan dalam kehidupan masyarakat 
Desa Ngis memiliki makna religius yakni  
sebagai pemujaan kepada Dewi sri. 
Masyarakat Desa Ngis memohon 
kemakmuran dan mengucap syukur atas 
anugerah alam yang melimpah ruah 
kepada Dewi sri. Dahulu ketika zaman 
sekte, padi gaga-lah yang banyak ditanam, 
sehingga sebagai penghormatan kepada 
Dewi Sri maka dipujalah beliau sebagai 
dewi kemakmuran. Tradisi usabha 
gedebong dilaksanakan sebagai wujud 
bhakti masyarakat Desa Ngis kepada Dewi 
sri karena beliau telah memberikan 
kesuburan dan anugerah hasil bumi yang 
melimpah di Desa Ngis, sehingga 
masyarakat berkewajiban untuk menjaga 
keharmonisan dengan berbagai komponen 
yang ada.  
 
Makna sosial 
Adat dan tradisi yang dijiwai agama 
adalah sebuah kontrol sosial yang 
mengatur kehidupan masyarakat. Usabha 
gedebong sebagai salah satu ritual 
keagamaan dalam kehidupan masyarakat 
Desa Ngis memiliki peranan sangat 
penting dalam mempengaruhi kehidupan 
sosial masyarakat. Hal ini dapat tercermin 
dari kebiasaan masyarakat Desa Ngis yang 
saling membantu persiapan upakara 
banten gedebong, seperti saling memberi 
(ngejot) buah-buahan hasil bumi Desa 
Ngis. Misalnya, jika ada keluarga yang 
tidak mempunyai buah durian di 
kebunnya, maka orang yang mempunyai 
buah tersebut akan memberikan kepada 
yang tidak punya, begitupun sebaliknya. 
Sehingga rasa kekeluargaan dan 
persaudaraan antar masyarakat terjalin 
dengan baik. 
 
Implementasi Ajaran Tri Hita Karana 
yang Terkandung dalam Tradisi 
Usabha Gedebong di Desa Ngis 
Kecamatan Manggis Kabupaten 
Karangasem 
Tri hita karana sebagai perwujudan 
kesejahteraan dan kebahagiaan dimana 
ketiga unsur Ida Sanghyang Widhi, 
manusia, dan alam semesta harus saling 
menjaga. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Wiana (2007:5-6) yang 
menyatakan bahwa, secara etimologi 
Bahasa Sansekerta  istilah tri hita karana 
berasal dari kata “tri, hita dan karana”. 
Dengan demikian tri hita karana sebagai 
istilah “ tiga penyebab kebahagiaan”. 
Nama tri hita karana inilah yang dijadikan 
judul untuk menyebutkan ajaran yang 
mengajarkan agar manusia mengupayakan 
hubungan harmonis dengan Tuhan, 
dangan sesama manusia dan dengan alam 
lingkungannya. 
Tri hita karana memiliki konsep yang 
dapat melestarikan keanekaragaman 
budaya dan lingkungan di tengah 
hantaman globalisasi dan homogenisasi. 
Pada dasarnya hakekat ajaran tri hita 
karana menekankan tiga hubungan 
manusia dalam kehidupan di dunia ini. 
Setiap hubungan memiliki pedoman hidup 
menghargai sesama aspek sekelilingnya. 
Prinsip pelaksanaannya harus seimbang, 
selaras antara satu dan lainnya. Apabila 
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keseimbangan tercapai, maka manusia 
akan hidup dengan seimbang, tenteram, 
dan damai. Sesuai dengan teori nilai  yang 
mengkaji pemaknaan keseluruhan 
aktivitas ritual yang ada dari sudut 
pandang substansi yang sedalam-
dalamnya. Hal itu pula yang terkandung 
dalam tradisi usabha gedebong di Desa 
Ngis. Tradisi yang sudah ada sejak jaman 
dahulu ini mengandung implementasi 
ajaran tri hita karana yang sangat dijunjung 
tinggi oleh masyarakat Desa Ngis. Adapun 
implementasi ajaran tri hita karana yang 




Parhyangan berasal dari kata hyang 
yang artinya Tuhan. Parhyangan berarti 
ketuhanan atau hal-hal yang berkaitan 
dengan keagamaan dalam rangka memuja 
ida sang hyang widhi wasa. Dalam arti 
yang sempit parhyangan berarti tempat 
suci untuk memuja tuhan. dalam hal ini 
Parhyangan dapat dilihat  di beberapa 
tingkat di bali yaitu: Parhyangan untuk di 
tingkat daerah berupa Kahyangan Jagat, 
Di tingkat desa adat berupa Kahyangan 
desa atau Kahyangan Tiga, di tingkat 
keluarga berupa pemerajan atau sanggah. 
Namun, di Desa Ngis krama pengarep 
yang terdiri dari 55 orang  membuat suatu 
pelinggih yang terbuat dari batang pisang 
atau gedebong yang diberi nama sanggah 
gedebong yang merupakan simbol 
pertemuan akasa dengan pertiwi. Ujung 
atas batang pisang menancap ke tanah dan 
pangkal batang pisang menghadap ke atas 
yang dihiasi dengan jejahitan berupa 
pajeng yang memiliki simbol sebagai 
permohonan ke atas (Dewi Sri) dengan 
tujuan agar masyarakat Desa Ngis 
diberikan kedamaian (tis). 
Rasa bhakti dan sujud pada Dewi Sri 
timbul dalam keyakinan masyarakat Desa 
Ngis karena beliaulah yang memberikan 
anugerah kesuburan alam Desa Ngis. 
Sehingga pada bulan-bulan menjelang 
tradisi usabha gedebong dilaksanakan, 
berbagai hasil bumi warga Desa Ngis 
seperti buah durian, manggis, wani, salak 
berbuah sangat lebat. Hasil bumi itulah 
yang dijadikan sebagai bahan upakara dari 
banten gedebong tersebut. 
 
Pawongan 
Pawongan adalah hubungan 
harmonis antara sesama umat manusia 
sebagai makhluk sosial yang dalam 
kehidupannya senantiasa memerlukan 
individu yang lain. Keharmonisan antar 
sesamanya sangat penting dijaga demi 
keberlangsungan hidup di masyarakat 
dapat berjalan dengan baik. hakekat 
hubungan manusia dengan manusia adalah 
ia diciptakan dengan tujuan untuk hidup 
bersama. Manusia sebagai makhluk sosial 
yang tidak bisa hidup tanpa bantuan dari 
manusia yang lain. Menjalin hubungan 
satu dengan yang lain untuk kehidupan 
yang harmonis, damai dan tentram. 
Memelihara rasa persaudaraan di antara 
individu sangat penting dilakukan. 
Hubungan manusia dengan manusia harus 
dilandasi dengan toleransi, saling 
pengertian, saling menghormati dan saling 
menghargai dalam kesetaran. Menjaga 
keharmonisan hubungan sesama manusia 
dapat membantu mewujudkan kehidupan 
yang tentram dan damai.  Dalam tradisi 
usabha gedebong mengandung nilai-nilai 
dari tri hita karana yaitu aspek pawongan. 
Hal ini dapat dilihat dari kegiatan 
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menyama braya pada pada saat 
mempersiapkan upakara banten gedebong. 
Misalnya saling ejotin buah-buahan. Bagi 
yang tidak punya buah durian, maka ia 
akan diberi oleh orang yang punya, 
begitupun sebaliknya, jika ada yang tidak 
punya buah wani, maka warga yang punya 
buah tersebutlah yang memberi pada orang 
yang tidak memiliki buah wani. 
Dengan cara seperti itu keharmonisan 
dan rasa persaudaraan antar masyarakat 
Desa Ngis dapat terjalin dengan baik. 
 
Palemahan 
Ajaran agama Hindu mengenal 
adanya hukum Rta, yaitu hukum alam 
yang kekal abadi yang tidak bisa  ditentang 
oleh manusia. Sebagai bagian imanen 
(tidak terpisahkan) dari alam, manusia 
pada setiap tahap dalam kehidupannya 
dikuasai oleh fenomena dan hukum alam, 
bahwa semua yang ada ini tunduk pada 
alam semesta, tidak ada sesuatu apapun 
yang luput dari hukum yang berlaku dalam 
dirinya. Jika lingkungan alam ini rusak 
akibat ulah manusia, maka alam pun akan 
menghancurkan kehidupan manusia itu 
sendiri. Misalnya, akibat dari penebangan 
pohon secara illegal, maka ketika turun 
hujan akan menyebabkan tanah longsor 
dan banjir.  
Implementasi aspek palemahan 
adalah kewajiban manusia untuk dapat 
menjaga hubungan yang harmonis dengan 
lingkungannya, yang merupakan salah 
satu bagian dari tri hita karana sebagai 
konsep keharmonisan. Palemahan ini 
menyiratkan nilai sikap manusia belajar 
memahami hidup toleran dengan 
lingkungannya, seia sepenanggungan 
(paras-paros salunglung sabayantaka 
saharpanaya), dan tidak akan berbuat 
merusak, dan memporandakan alam 
(anuduhkna ajnyana sandhi). 
Lingkungan alam tidak akan 
mencapai keharmonisan jika hanya dijaga 
secara sekala saja. Agama Hindu 
mengajarkan mengenai aspek sekala dan 
niskala. Secara sekala, implementasi 
palemahan dilakukan dengan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh manusia 
dengan mengandalkan pikiran, tenaga 
ataupun fisik. Implementasi secara sekala 
saja tidaklah lengkap, sebagai warga 
masyarakat Desa Ngis yang sarat akan 
kepercayaan dan tradisi, maka masyarakat 
Desa Ngis wajib melakukan persembahan 
kepada Sang Hyang Widhi beserta 
manifestasi-Nya sebagai wujud rasa 
terimakasih dalam hal niskala salah 
satunya yaitu melaksanakan tradisi usabha 
gedebong. 
Masyarakat Desa Ngis hidup di alam 
dan dari hasil alam. Hal inilah yang 
melandasi terjadinya hubungan harmonis 
antara manusia dengan alam semesta ini. 
Hasil bumi itulah yang digunakan untuk 
keperluan upakara banten gedebong, 
meliputi durian, salak, wani, rambutan, 
manggis, kelapa, dan sebagainya. Desa 
Ngis berada di wilayah perbukitan yang 
subur merupakan sebuah anugerah yang 
memiliki kekayaan alam melimpah 
sehingga mampu menopang 
perekonomian masyarakat dalam berbagai 
bidang seperti pertanian, perkebunan, dan 
pertambangan. Masyarakat Desa Ngis dan 
lingkungannya merupakan sebuah 
ekosistem yang saling berkaitan satu 
dengan yang lainnya. Keharmonisan 
manusia dengan lingkungan harus selalu 
dijaga oleh semua kalangan masyarakat. 
Lingkungan menjadi pijakan bagi 
manusia untuk bertindak melakukan 
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berbagai macam aktivitas baik yang 
berhubungan dengan bhakti kepada Tuhan 
dan dengan sesama manusia sehingga 
lingkungan menjadi hal yang sangat 
penting dalam mengimplementasikan 
ajaran tri hita karana karena tanpa dengan 
adanya lingkungan yang baik maka 
pelaksanaan parhyangan dan pawongan 
pun tidak dapat dilaksanakan dengan baik. 
Untuk tetap menjaga keseimbangan dan 
keharmonisan alam, masyarakat Desa 
Ngis melaksanakan tradisi usabha 
gedebong, yang bertujuan untuk menjaga 




Tradisi usabha gedebong merupakan 
tradisi yang dilaksanakan masyarakat 
krama pengarep Desa Ngis yang bertujuan 
untuk memohon kemakmuran dan sebagai 
wujud terima kasih dan rasa syukur atas 
anugrah alam yang berlimpah ruah. 
Tradisi ini dilaksanakan setiap setahun 
sekali pada purnamaning sasih kawulu. 
Makna yang terkandung dalam tradisi 
usabha gedebong yaitu makna religius dan 
makna sosial. Proses pelaksanaan tradisi 
ini dibagi menjadi tiga yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
akhir. Tradisi usabha gedebong di Desa 
Ngis masih tetap bertahan karena 
merupakan warisan budaya leluhur yang 
diyakini relevan sepanjang jaman  serta 
mengandung nilai-nilai tri hita karana 
yang berfungsi untuk menjaga 
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